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ABSTRAK
NURUL RISKY AMALIA, Peran Kelembagaan Gapoktan dalam

Pengembangan Usahatani Jagung (Studi Kasus Gapoktan Sipakainga di
Kelurahan Biringkassi Kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto)
Pembimbing : Dr. Ir. Rahmadanih, M.Si dan Dr. Ir. Idris Summase, M.Si

Latar Belakang. Salah satu Gapoktan yang mewadahi kelompok tani
jagung di Kabupaten Jeneponto adalah Gapoktan Sipakainga. Gapoktan
ini terletak di Kecamatan Binamu tepatnya di Kelurahan Biringkassi.
Masyarakat petani di Kelurahan ini sangat menggantungkan hidupnya
pada hasil usahatani terutama usahatani jagung. Namun demikian,
seberapa besar peran Gapoktan Sipakainga dalam pengembangan
usahatani jagung di daerah tersebut belum dilakukan kajian. Tujuan.
untuk tujuan yang pertama menganalisis peran kelembagaan Gapoktan
dalam pengembangan usahatani jagung di Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto, tujuan kedua merumuskan strategi untuk
peningkatan peran Gapoktan dalam pengembangan usahatani jagung di
Kelurahan Biringkassi Kabupaten Jeneponto. Metode. Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil. Hasil dari penelitian ini
yaitu untuk tujuan yang pertama Gapoktan telah menjalankan perannya
sebagai penyedia sarana produksi, pengelolaan usahatani dan
pemasaran hasil, hasil dari tujuan kedua memiliki kekuatan dimana akses
sarana produksi yang mudah serta program pelatihan dan keterampilan.

Kata Kunci : Gapoktan, Peran, Kelembagaan, Pengembangan
Usahatani, Jagung
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ABSTRACT
NURUL RISKY AMALIA, The Role of Gapoktan Institutional in Developing

Corn Farming ((Studi Kasus Gapoktan Sipakainga di Kelurahan
Biringkassi Kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto)
Supervisor: Dr. Ir. Rahmadanih, M.Si dan Dr. Ir. Idris Summase, M.Si

Background. One of the farmer groups that accommodates corn farmers
in Jeneponto Regency is the Sipakainga Farmer Group. This farmer group
is located in the Binamu District, specifically in the Biringkassi Village. The
farmers in this village heavily rely on their livelihood from agricultural
crops, especially corn cultivation. However, the extent of the role of the
Sipakainga Farmer Group in the development of corn farming in the area
has not been studied. Objectives. The first objective is to analyze the
institutional role of the Farmer Group in the development of corn farming
in the Binamu District of Jeneponto Regency. The second objective is to
formulate strategies for enhancing the role of the Farmer Group in the
development of corn farming in the Biringkassi Village of Jeneponto
Regency. Method. This research uses a qualitative approach. Results.
The results of this research show that for the first objective, the Farmer
Group has fulfilled its role as a provider of production facilities, manager
of agricultural activities, and marketer of products. For the second
objective, the findings reveal strengths such as easy access to production
facilities and training programs for skills development.

Keywords: Farmer Group, Role, Institutional, Agricultural Development,
Corn
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan kekayaan
alamnya, salah satu kekayaan alam Indonesia yang berperan penting dalam
menopang perekonomian negara ialah sektor pertanian. Sektor pertanian
memiliki peranan yang strategis yang berkontribusi nyata sebagai penyedia
bahan baku industri, penyedia pangan, yang memiliki dampak pada
penurunan tingkat kemiskinan masyarakat serta memberikan sumbangan
yang cukup besar terhadap devisa negara. Salah satu subsektor pertanian
yang berpotensi sebagai pasar bagi produk dalam negeri sebagai barang
produksi maupun konsumsi ialah subsektor tanaman pangan.

Sektor tanaman pangan menjadi bagian strategis dari pembangunan
nasional dan pembangunan pertanian. Terdapat 3 pilar utama program
revitalisasi pertanian yaitu: ketahanan pangan, pengembangan agribisnis
dan kesejahteraan petani (Anwar, 2019). Tanaman pangan terbagi dari
beberapa jenis yaitu serealia (padi,jagung, sorghum, gandum), biji-bijian
(jagung, kacang, kedelai), dan umbi-umbian (singkong, kentang, talas).
Tanaman pangan jenis biji-bijian yang berperan dalam sektor pertanian ialah
tanaman jagung.

Jagung (Zea mays L) merupakan tanaman pangan sebagai penghasil
karbohidrat selain padi, yang menjadi makanan pokok kedua masyarakat
Indonesia. Jagung sebagai tanaman semusim, proses budidayanya
mencapai sekitar 3 sampai 5 bulan. Selain menjadi sumber karbohidrat
jagung juga diolah menjadi tepung. Kebutuhan jagung di Indonesia semakin
meningkat dengan jumlah kebutuhan bahan baku jagung industri pangan 1,2
juta ton di tahun 2021. Semakin bertambahnya permintaan akan konsumsi
jagung maka semakin besar pula produksi. Jumlah produksi jagung Nasional
mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebanyak 22,5 juta ton dan pada
tahun 2021 sebanyak 23 juta ton (Food and Agriculture Organization/FAO).
Menurut Kementerian Pertanian 2021, strategi pengembangan jagung
diantaranya penggunaan varietas unggul, serta jaminan prasarana.

Pengembangan jagung memiliki potensi yang besar, salah satunya
Aonaan, liaean  greal tanaman serta peningkatan produktivitas.

' <tivitas dilakukan dengan varietas unggul. Selain itu, juga
si produk yang lebih meningkat, penguatan kelembagaan
n kualitas produk, askes pasar, unit usaha Bersama,
rastruktur termasuk dukungan kebijakan dari pemerintah
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Sektor pertanian tanaman pangan Provinsi Sulawesi Selatan memiliki
peran penting dalam peningkatan produksi tanaman jagung. Menurut
Kementerian Pertanian Sulawesi Selatan dikenal sebagai salah satu sentral
produksi jagung nasional yang memiliki produksi jagung sebesar 1,82 juta ton
pertahunnya

Usahatani jagung di Sulawesi Selatan yang mendominasi adalah
Kawasan Selatan yaitu Kabupaten Gowa, Takalar, Jeneponto, dan Bantaeng.
Pemenuhan kebutuhan bahan pangan komoditi jagung di suplai oleh
Kabupaten Jeneponto. Produksi jagung di Kabupaten Jeneponto di suplai
oleh 11 Kecamatan, total produksi jagung menurut data Dinas Pertanian 2022
sebesar 411.351,63 ton. Di Kecamatan Binamu jumlah produksi jagung
sebanyak 33.562,25 ton pada tahun 2022. Dengan melihat peluang
pengembangan usahatani jagung di Kabupaten Jeneponto begitu besar,
menjadi hal yang penting yang mata pencaharian masyarakatnya sebagai
petani (Dinas Pertanian Kabupaten Jeneponto Tahun 2022). Berikut data
yang menunjukkan jumlah produksi jagung di Kabupaten Jeneponto.

Tabel 1 Luas Tanaman, Luas Panen, Produksi, dan Rata-Rata Produksi
Jagung Di Kabupaten Jeneponto Tahun 2019-2022

Tahun Luas Tanam (ha) Luas Panen Produksi Rata-Rata
(ha) (ton) Produksi
(ton/ha)
2019 60.165,00 56.975,00 418.404,25 7,34
2020 60.165,00 62.504,00 463.799,68 7,42
2021 72.737,30 65.120,50 485.807,11 7,45
2022 59.845,00 56.355,00 411.351,63 7,30

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Jeneponto 2023

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah produksi jagung di Kabupaten
Jeneponto pada tahun 2019-2021 mengalami peningkatan dan pada tahun
2022 terjadi penurunan jumlah produksi jagung.

: “atan produksi jagung di Kabupaten Jeneponto tidak
1 kelembagaan pertanian. Lembaga merupakan aturan
| kelompok masyarakat yang membantu anggotanya agar
<erja satu sama lain untuk tercapainya tujuan yang di
igaan mengikat anggota masyarakat atau organisasi
ubungan. Hubungan dapat sebagai faktor pembatas dan
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pengikat yaitu norma, etika, atau aturan formal dan informal yang dalam
organisasi diakomodasi. Untuk mengatur perilaku sosial dalam bekerja serta
dalam mencapai tujuan (Munaf, 2014). Dalam suatu lembaga terdapat norma
yang berlaku didalamnya. Permasalahan yang dihadapi petani jagung di
Jeneponto sering berhubungan langsung dengan produksi, pemasaran hasil-
hasil pertanian dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Seperti kegagalan
panen, harga penjualan hasil produksi yang sangat rendah. Permasalahan
yang dihadapi karena kurangnya ilmu pengetahuan tentang pertanian dan
tingkat Pendidikan yang rendah (Surya, 2013).

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi
masalah tersebut yaitu dengan membentuk gabungan kelompok tani
(Gapoktan). Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun 2016
Gabungan Kelompok Tani yang selanjutnya disebut Gapoktan adalah
kumpulan beberapa Kelompok Tani yang bergabung dan bekerjasama untuk
meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha.

Menurut Pedoman pengembangan Gapoktan, Gapoktan memiliki fungsi
dalam memenuhi kebutuhan pasar, penyediaan saprotan (penyaluran pupuk
bersubsidi, benih bersertifikat, pestisida), penyediaan modal usahatani,
fungsi pengelohan produk dari para anggota, serta sebagai peyelenggara
perdagangan kepihak lain. Gapoktan adalah sebuah organisasi yang
tujuannya mengakomodir kelompok tani dan petani yang menjadi
anggotanya, sehingga petani mendapatkan visi dengan Gapoktan. Gapoktan
dibutuhkan oleh masyarakat sebagai pemenuhan kebutuhan akan
pemberdayaan untuk meningkatkan kemampuan petani, mengatsi
ketidakberdayaan petani. Penggabungan kelompok tani ke dalam Gapoktan
untuk menjadikan kelompok tani lebih berdaya guna.

Kelompok tani merupakan sekumpulan petani yang memiliki tujuan yang
sama dan berinteraksi satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan yang
sama, dan mengenal satu sama lain. Pembentukan dari kelompok tani salah
satu usaha dalam pembangunan pertanian yang memiliki fungsi untuk
memperlancar hasil pertanian serta sebagai wadah yang kokoh di pedesaan
dan tempat memperkuat kerjasama antara para petani dalam kelompok tani.
Tujuan dari dibentuknya kelompok tani agar meningkatkan dan
Mensay lan kemampuan anggota serta keluarganya. Kelompok tani
10| srkumpulan petani yang dimanfaatkan sebagai tempat
Ing et al., 2021).
igsi kelompok tani suatu penggerakan pembangunan
suatu desa. Kelompok tani menjadi pelaku utama

tanian di pedesaan. Kelompok tani sebagai wadah
Optimized USiNG anian yaitu penyedia moda, penyedia informasi, dan
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pemasaran produk-produk petani ke pasaran. Peran kelompok tani mengenai
kegiatan dalam kelompok yang dikelola dan disepakati dari setiap anggota
(Istiyani, 2016).

Keberadaan kelompok tani yang memiliki posisi sebagai organisasi
pertanian memiliki tujuan untuk mewadahi kepentingan petani dalam suatu
desa. Peran dari Gapoktan yang strategis sebagai upaya mengorganisir para
petani dalam berusahatani (Setiyoki & Pratiwi, 2019). Keberadaan kelompok
tani sebagai Gapoktan untuk meningkatkan produktivitas usahatani melalui
pengelolaan usahatani secara bersamaan. Usahatani yang baik dilihat dari
peningkatan produktivitas usahatani dan akan berdampak pada peningkatan
pendapatan petani yang mendukung terciptanya kesejahteraan petani yang
lebih baik. Usahatani yang baik dilihat dari peningkatan produktivitas
usahatani dan akan berdampak pada peningkatan pendapatan petani yang
mendukung terciptanya kesejahteraan petani yang lebih baik. Namun
kenyataanya, produktivitas usahatani jagung khususnya di Kabupaten
Jeneponto mengalami penurunan dari 7,45 ton/ha pada tahun 2021 menjadi
7,30 ton/ha pada tahun 2022. Di sisi lain, kelompok tani yang mengusahakan
tanaman jagung di Kabupaten Jeneponto telah diwadahi dalam
Kelembagaan Gapoktan.

Salah satu Gapoktan yang mewadahi kelompok tani jagung di Kabupaten
Jeneponto adalah Gapoktan Sipakainga. Gapoktan ini terletak di Kecamatan
Binamu tepatnya di Kelurahan Biringkassi. Masyarakat petani di Kelurahan
ini sangat menggantungkan hidupnya pada hasil usahatani terutama
usahatani jagung. Namun demikian, seberapa besar peran Gapoktan
Sipakainga dalam pengembangan usahatani jagung di daerah tersebut
belum dilakukan kajian. Oleh karena itu dipandang perlu adanya suatu kajian
terkait dengan “Peran Kelembagaan Gapoktan dalam Pengembangan
Usahatani Jagung Di Kelurahan Biringkassi Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto”.

1.2 Rumusan Masalah

Gapoktan dibangun sebagai upaya memperkuat posisi daya tawar petani
dalam menghadapi pihak luar. Gapoktan sebagai lembaga untuk kepentingan
ekonomi, kebutuhan pasar, dan informasi bagi seluruh petani dan kelompok
g " -'="1 berfungsi sebagai Unit Usaha Penyedia Sarana dan
' i dan Unit Usaha Pengolahan serta Unit Usaha
Gapoktan yang tak kalah pentingnya adalah sebagai unit
. Dalam kaitannya dengan usahatani jagung di Kabupaten
a produktivitas jagung menurun dari 7,45 ton/ha pada
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tahun 2021 menjadi 7,30 ton/ha pada tahun 2022/ oleh karena itu, pertanyaan

yang perlu dijawab dalam penelitian ini difokuskan pada:

1. Bagaimana peran Gapoktan dalam pengembangan usahatani jagung di
Kelurahan Biringkassi Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto

2. Bagaimana strategi meningkatkan peran  Gapoktan dalam
pengembangan usahatani jagung di Kelurahan Biringkassi Kabupaten
Jeneponto

1.3 Research Gap (Novelty)

Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan perbadingan adalah pertama
penelitian yang dilakukan oleh Putri Agustina (2018) dengan judul penelitian
“Peran Gapoktan Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat) dengan hasil
penelitian peran Gapoktan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
sebagai unit penyedia sarana dan prasarana produksi, unit
usahatani/produksi, unit usaha pengolahan, dan unit usaha pemasaran, serta
unit usaha mikro (simpan-pinjam). Peran diwujudkan melalui program
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Titin Nurhayati (2018) dengan judul
“Peran gabungan kelompok tani (Gapoktan) Dalam Proses Produksi Padi
Perspektif Sosiologi Ekonomi” dengan hasil penelitian peran Gapoktan
sebagai penyedia saran indput dan input usahatani, sebagai penyedia modal,
sebagai penyedia air irigasi, penyedia informasi dengan penyuluhan
kelompok tani, pemasaran hasil secara kolektif, dan berperan dalam
meningkatkan ketahan pangan.

Selanjutnya yang ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni 2017
dengan judul penelitian “Penguatan Kelembagaan Petani Menuju
Kesejahteraan petani”, hasil dari penelitian tersebut dengan adanya
kelembagaan petani, petani dapat merencanakan proses produksi serta
pemasaran secara kolektif sehingga tercapainya efisiensi biaya dan
menaikkan posisi tawar menawar dalam sistem usaha pertanian

Penelitian yang dilakukan oleh Nilasari (2022) yang berjudul “Peran
Kelembagaan Gapoktan Maju dalam Pengembangan Usahatani Jagung Di
Desa Kapita” dengan hasil penelitian peran Gapoktan sebagai lembaga
sentral, selain itu perannya dalam meningkatkan produksi jagung dengan
T — 2~ "1h Pertanian Lapangan (PPL) untuk melalukan kegiatan
etani. Permasalahan yang dihaapi oleh Gapoktan Maju
ingnya modal usaha, dan kualitas bahan produksi yang

ienelitian ini terhadap penelitian terdahulu adalah segi dari

I t t k liti hampi
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akan tetapi belum terdapat penelitian mengenai “Peran. Kelembagaan
Gapoktan Dalam Pengembangan Usahatani Jagung di Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto”. Perbedaan selanjutnya terdapat pada rumusan
masalah kedua yang menggunakan metode penelitian SWOT.

1.4 Tujuan Penelitian

Gapoktan memiliki peran yang srategis sehingga dapat membantu

peningkatan kesejahteraan petani dalam peningkatan produksi. Sehingga

tujuan dari peneltian ini yaitu,

1. Untuk menganalisis peran kelembagaan Gapoktan dalam
pengembangan usahatani jagung di Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto.

2. Merumuskan strategi untuk peningkatan peran Gapoktan dalam
pengembangan usahatani jagung di Kelurahan Biringkassi Kabupaten
Jeneponto.

1.5 Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan informasi bagi gabungan kelompok tani di Kelurahan
Biringkassi Kabupaten Jeneponto dan informasi bagi kelompok tani
terkait peran dari Gapoktan.

2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pihak-pihak yang
memiliki kepentingan dan kebijakan dengan masalah yang ada terkati
Gapoktan dan pengembangan kelompok tani.

3. Bagi peneliti sebagai sumber informasi dan wawasan terhadap hasil
penelitian peran kelembagaan Gapoktan di kelurahan biringkassi
kecamatan binamu kabupaten jeneponto.

1.6 Kerangka Pemikiran

Gapoktan merupakan gabungan kelompok tani sebagai wadah untuk
petani melakukan usaha agribisnis. Dalam pendekatan agribisnis Gapoktan
sebagai lembaga petani yang memiliki peran pada subsistem hulu yakni
dalam pengadaan sarana produksi (benih, bibit, pupuk,pestisida, alsintan),
peran dalam subsistem usahatani dan subsistem hilir. Berikut dapat dilihat
kerangka pemikiran dalam penelitian ini.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Peran

Menurut Soerjono Soekonto peran merupakan aspek dinamis kedudukan
atau status dimana seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya yang
sesuai dengan kedudukannya (Lantaeda et al., 2017).

Peran menurut Koentrajaraningrat merupakan tingkahlaku suatu individu
dalam suatu kedudukan, peran merujuk kepada pola perilaku dari seseorang
yang diharapkan memiliki status atau posisi tertentu dalam sistem atau
sebuah organisasi.

Teori peran dikemukakan oleh Khantz dan Kahn yang dimana peran
menekankan sifat individu sebagai pelaku sosial yang mempelajari perilaku
berdasarkan dengan posisi tempat dan lingkungan kerja masyarakat (Aryati,
2018).

2.2 Kelembagaan Petani

Kelembagaan merupakan keseluruhan organisasi, aktivitas, dan pola-
pola ideal yang berada dipusat sekeliling kebutuhan dasar yaitu kehidupan,
negara, mendapatkan makanan, serta tempat tinggal. Tujuan dibentuknya
lembaga untuk memenuhi kebutuhan manusia. Kelembagaan petani
merupakan lembaga yang berada dalam Kawasan lokalitas (local institution),
dan merupakan organisasi keanggotaan juga kerjasama petani-petani yang
bergabung didalamnya (Malik, 2023).

Kelembagaan pertanian merupakan norma atau kebiasaan yang memiliki
struktur terpola dan dipraktekkan secara berkelanjutan untuk memenuhi
kehidupan anggota masyarakat yang erat dalam kehidupan dari bidang
pertanian di suatu pedesaan. dalam komunitas petani, fungsi dan posisi
kelembagaan petani menjadi bagian dalam pranata sosial yang memfasilitasi
interaksi sosial ataupun social interplay dalam suatu komunitas (Mudatsir &
Syarif, 2023).

2.3 Kelompok Tani

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomot 67 Tahun 2016 Kelompok
Tani yang selanjutnya disebut poktan adalah kumpulan
petan/peternak/pekebun yang dibentuk oleh para petani atas dasar
kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan

- naan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan dan
saha anggota.
merupakan sekumpulan petani yang terikat secara non
atas dasar kesamaan, kepentingan, kesamaan kondisi
konomi dan sumberdaya untuk mencapai pimpinan dalam
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Kelompok tani dibentuk yang disesuaikan dari kebutuhan masyarakat,
temtunya memiliki tujuan yang sama dan dapat bekerja sama. Kelompok tani
biasanya dijumpai dipedesaan, karena masyarakat pedesaan yang mata
pencahariannya dibidang pertanian. Adanya keberhasilan kelompok tani
dalam hal ini dapat dilihat dari pencapaian dari hasil kelompok tersebut.
Kelompok tani sebagai wadah bagi orang-orang yang memiliki keterikatan
dan tujuan yang sama didalamnya (Falangi et al., 2020).

Tolak ukur dari keberhasilan kelompok tani di desa dapat dinilai dari
bagaimana keberhasilan anggota kelompok melakukan pekerjaannya sehari-
hari. Serta produktivitas dan pendapatan yang meningkat dari petani.
Terdapat cukup banyak kelompok tani yang berhasil dalam membantu
masyarakat didesa untuk menyelesaikan permasalahan dibidang pertanian
salah satunya pengendalian hama pada tanaman. Peran kelompok tani mulai
dari mendapatkan informasi harga jual yang dapat membantu memberikan
keuntungan bagi petani, serta mencari pasar untuk penjualan dari hasil
pertanian (Lanamana, 2023).

Peran kelompok tani menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67
Tahun 2016 yang dapat dilihat sebagai berikut:

a. Kelas belajar: kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi
anggota guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar
tumbuh dan berkembang menjadi usahatani yang mandiri sehingga dapat
meningkatkan produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang lebih baik;

b. Wahana Kerjasama: kelompok tani merupakan tempat untuk
memperkuat kerjasama baik di antara sesame petani dalam poktan dan
antar poktan maupun dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan
usahatani lebih efisien dan lebih mampu menghadapi ancaman,
tantangan, hambatan, gangguan serta lebih menguntungkan;

c. Unit produksi: usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota
poktan secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan
usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomis usaha,
dengan menjadi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas.

2.4 Gapoktan

Menurut Permentan Nomor 67 Tahun 2016, kelembagaan petani adalah
T i~ "tumbuhkembangkan dari, oleh, untuk petani guna
' emperjuangkan kepentingan petani, mencakup Kelompok
llompok Tani, Asosiasi Komoditas Pertanian, dan Dewan
in Nasional.
ran Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun 2016 Gabungan
ng selanjutnya disebut Gapoktan adalah kumpulan
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beberapa Kelompok Tani yang bergabung dan bekerjasama untuk

meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha.

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) merupakan organisasi yang
didalamnya terdiri kelompok-kelompok tani memiliki tujuan yang sama.
Gapoktan merupakan gabungan kelompok tani yang melalukan usaha
agribisnis atas prinsip kebersamaan serta kemitraan sehingga tercapainya
oeningkatan produksi dan pendapatan bagi petani. Gapoktan sebagai wadah
petani saling berinteraksi tentang pertanian, dan memudahkan petani
mendapatkan informasi. Gapoktan memfasilitasi pemecahan masalah yang
dihadapi oleh petani dari berbagi kelompok tani yang tergabung dalam
Gapoktan (Primadata & Biroli, 2020).

Gapoktan sebagai lembaga gerbang penghubung petani dari satu desa
dengan lembaga lainnya. Pengembangan Gapoktan dilatarbelakangi dari
kenyataan dan kelemahan aksesibilitas petani dari kelembagaan layanan
usaha, seperti lembaga keungan, pemasaran, saran produksi, dan sumber
informasi (Aminawar et al., 2018).

Gapoktan merupakan kumpulan beberapa kelompok tani berkerjasama
untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha. Gapoktan terdapat
dalam wilayah administrasi desa, untuk menghimpun para petani dalam
suatu wilayah administratif (Setiyoki & Pratiwi, 2019).

Gapoktan memiliki peran sebagai lembaga penunjang agribisnis,
keberadaan Gapoktan sebagai lembaga penunjang kegiatan agribisnis lebih
variatif karena dalam sistem agribisnis terdapat susbsistem, berikut dapat
dilihat peran Gapoktan sebagai unit usahatani menurut Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 67 Tahun 2016:

1. Merencanakan dan mengembangkan usahatani yang menguntungkan
berdasarkan informasi yang tersedia dalam bidang teknologi, ekonomi,
permodalan. sarana produksi dan sumber daya alam lainnya.

2. Memfasilitasi penerapan teknologi (bahan,alat,cara) usahatani yang
direckomendasikan Badan Litbang Pertanian sesuai dengan rencana
kegiatan Gapoktan.

3. Menjamin kerjasama/kemitraan usaha dengan pihak lain yang terkait
dalam pelaksanaan usahatani.

~lan kesepakatan, baik yang dihasilkan Bersama dalam

yun kesepakatan dengan pihak lain.

<egiatan Bersama dna rencana kebutuhan Gapoktan,

perencanaan kegiatan yang akan datang.

3sepakatan bersama, baik dalam memecahkan masalah

nelaksanakan berbagai kegiatan.
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7. Merencanakan dan melaksanakan pertemuan secara berskala, baik di
dalam Gapoktan, antar Gapoktan dengan Poktan, serta dengan instansi
terkait.

2.5 Pengembangan Agribisnis Jagung
Potensi pengembangan jagung sangat besar, antara lain melalui

perluasan areal tanam dan peningkatan produktivitas menggunakan varietas

unggul (Sinniati et al., 2021). Selain melalui perluasan area tanam dan
peningkatan produktivitas, upaya pengembangan jagung juga memerlukan
efisiensi produksi, peningkatan kualitas produk, peningkatan kelembagaan
petani, peningkatan nilai tambah, peningkatan akses pasar, dan juga
pembentukan unit usaha Bersama, serta peningkatan kualitas produk.
Pengembangan agribisnis jagung dalam Gapoktan (Gabungan Kelompok

Tani) dapat menjadi fokus utama bagi organisasi tersebut. Berikut adalah

beberapa langkah yang dapat diambil dalam pengembangan usahatani

jagung dalam konteks Gapoktan:

1. Penyuluhan dan Pelatihan: Menyelenggarakan program penyuluhan dan
pelatihan kepada petani anggota Gapoktan tentang praktik-praktik terbaik
dalam budidaya jagung, termasuk pemilihan varietas yang tepat, teknik
penanaman yang efisien, manajemen hama dan penyakit, dan
penggunaan pupuk yang bijaksana (Falo, 2023).

2. Akses ke Input Pertanian: Membantu petani dalam mendapatkan akses
yang lebih baik terhadap input pertanian yang diperlukan untuk budidaya
jagung, seperti benih unggul, pupuk, dan pestisida. Ini bisa dilakukan
dengan mengorganisir pembelian bersama atau menjalin kerjasama
dengan pemasok input pertanian (Festaria, 2017).

3. Pengelolaan Lahan: Memberikan pendampingan dalam persiapan lahan
dan pengelolaan tanah untuk budidaya jagung, termasuk teknik
pengolahan lahan yang baik dan penggunaan praktik-praktik konservasi
tanah untuk mengurangi erosi (Hidayat, 2017).

4. Pemasaran Bersama: Membantu petani dalam pemasaran hasil panen
jagung secara bersama-sama, baik melalui program penjualan langsung
kepada konsumen lokal maupun melalui kerjasama dengan pedagang
atau industri pengolahan jagung (Luanmasar et al., 2022).

skan strategi sebagai upaya untuk peningkatan peran

pengembangan usahatani jagung, digunakan analisis

Weakness, Opportunity, dan Threat). Matriks SWOT

1 alat analisis yang digunakan untuk mengembangkan

i kombinasi. Dengan hasil kombinasi dari keempat faktor

Optimized using
trial version
www.balesio.com




12

tersebut yaitu Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan) lingkungan
internal dan Opportunities (peluang, Threats (ancaman). Matriks ini
menjelaskan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi
oleh Gapoktan dalam meningkatkan peranannya. (Kurniawan, 2021). Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat tabelberikut:

Tabel 2 Matriks SWOT

\ S (Strength) W (Weakness)
INTERNAL —
EKSTERNAL KEKUATAN KELEMAHAN
. STRATEGI SO STRATEGI O-W
O (Opportunity) Menggunakan Mengatasi kelemahan
PELUANG kekuatan untuk g
untuk merebut peluang
merebut peluang
STRATEGI T-S STRATEGI T-W
Menggunakan Mengatasi kelemahan
T (Theats) ANCAMAN kekuatan untuk dan menghindari
mengatasi ancaman ancaman

Matriks ekternal dan internal merupakan alat untuk mengembangkan
elemen strategis perusahaan. Matriks SWOT ini dengan jelas menunjukkan
bagaimana suatu perusahaan dapat menyesuaikan peluang dan ancaman
eksternal yang dihadapinya dengan kekuata dan kelemahan internalnya.
Matriks ini dapat menghasilkan empat kemungkinan strategi alternatif:

a. Strategi SO, strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikirana perusahaan,
dengan memanfaatkan kekuatan untuk mmerebut peluang sebesar-
besarnya.

b. Strategi ST,nstrategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi
berbagai ancaman.

c. Strategi WO, diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada.

d. Strategi WT, kegiatan yang bersifat defensive dan berusaha untuk
meminimalkan kekuatan yang ada dan menghidari ancaman.
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Tabel 3 Kuadran SWOT

Peluang

Kelemahan

13

| Strategi Agresif

Strategi Defensif Iv

Proses pengambilan keputusan startegi

Kekuatan

Anc

nman

[IStrategi Diversifikas

berkaitan dengan tujuan

penelitian. Dengan adanya perancanaan startegi harus menganalisa faktor-
faktor startegis serta menyuasajan dengan kondisi saat ini. Hal ini disebutkan
dengan analisis situasi. Model yang palimg popular digunakan adalah SWOT.
Berdasarkan analisis SWOT dapat dilakukan penentuan strategi utama
dalam usahatani. Cara kinerja apakah pada kuadran L ILIll, atau IV dengan
mengkombidasikan pertemuan antar garis (kekuatan-kelemahan) dengan
ordinat (peluang-ancanaman).
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